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BAB YV
PENUTUP

V.1.Kesimpulan

Berdasarkan hasul dari Asuhan Keperawatan jiwa dengan menerapkan
nilai-nilai Al-Islam Kemuhammadiyahan yang dilakukan mulai dari
tanggal 1 April —4 April 2024 kepada 2 responden (Ny.A.m) usia 38 Tahun
dan (Ny.A) usia 49 Tahun dengan Diagnosa Keperawatan Gangguan

Persepsi Sensori: Halusinasi dengan penerapan Terapi Dzikir di Wilayah

Kerja Puskesmas Tamansari Kota Tasikmalaya maka peneliti

menyimpulkan beberapa hal antara lain:

1. Hasil dari pengkajian-seécara komprehensif pada 2 responden (Ny.A.M
dan Ny.A) mengatakan bahwa mendengar suara bisikan dan melihat
sosok bayangan, klien terlihat senyum senyum sendiri, berbicara
sendiri, sering melamun, kontak mata kurang.

2. Diagnosa Keperawatan utama pada kedua responden adalah Gangguan
Persepsi Sensori: Halusinasi (D.0085) berhubungan dengan gangguan
penglihatan dan-pendengaran.

3. Intervensi utama yang difokuskan pada kedua responden adalah
Manajemen Halusinasi dengan -penerapan Terapi Dzikir untuk
mengontrol Halusinasi:

4. Implementasi keperawatan pada kedua responden dilakukan dengan
waktu 1 kali dalam 1 hari selama 3 hari dengan waktu 10 menit sesuai
dengan Standar Operasional Prosedur (SOP)

5. Evaluasi keperawatan setelah dilakukan penerapan Terapi Dzikir
selama 3 hari pada kedua responden adalah adanya peningkatan klien
terhadap mengontrol halusinasi didapatkan hasil verbalisasi mendengar
bisikan menurun, verbalisasi melihat bayangan menurun, perilaku
halusinasi menurun, melamun menurun, konsentrasi membaik.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa adanya peningkatan terhadap
kemampuan mengontrol halusinasi setelah pemberian terapi dzikir pada

pasien dengan Gangguan Persepsi Sensori: Halusinasi.
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V.2.Saran

a.

Masyarakat/Pasien

Dapat meningkatkan  pengetahuan masyarakat/pasien tentang
pemahaman halusinasi, serta pasien dapat mengontrol halusinasi dengan
pemberian terapi dzikir.

Perkembangan IPTEK Keperawatan

Menambah keluasan ilmu kesehatan terhadap inovasi riset serta
pengembangan teknologi terkait terapi dzikir untuk mengontrol
halusinasi pada pasien gangguan persepsi sensori: halusinasi.

Penulis

Menambah pengetahuan serta memperoleh pengalaman dalam
mengimplementasikan-tefapi=dzikir untuk mengontrol pada pasien

gangguan persepsi sensori: halusinasi.
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